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Abstract: Islamic education in Madrasah Tsanawiyah in Bandung City 

faces the challenge of integrating Islamic values in the general curriculum. 

To address this issue, this community service program aims to train 

general subject teachers in integrating Islamic values into daily learning. 

The activity involved 70 teachers and used interactive training methods, 

including workshops and group discussions. The focus of the training was 

on improving teachers' understanding and skills in applying Islamic 

values, such as honesty, justice, and cooperation, into subjects such as 

math, science, and social studies. The results of the program showed a 

significant improvement in teachers' ability to integrate Islamic values 

effectively, which contributed to stronger student character building. The 

activity also identified some challenges in implementing the integration of 

Islamic values, such as limited time and resources. Therefore, continued 

support and additional resources are needed to ensure the sustainability of 

this program. The impact of this service program is expected to make a 

meaningful contribution to improving the quality of Islamic education in 

Madrasah Tsanawiyah Bandung City and can be replicated in other 

schools. 

Abstrak: Pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Kota Bandung 

menghadapi tantangan integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum umum. 

Untuk mengatasi masalah ini, program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan melatih guru-guru mata pelajaran umum dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

Kegiatan ini melibatkan 70 guru dan menggunakan metode pelatihan yang 

interaktif, termasuk lokakarya dan diskusi kelompok. Fokus pelatihan 

adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kerja sama, 

ke dalam mata pelajaran seperti matematika, sains, dan IPS. Hasil dari 

program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif, yang berkontribusi 

pada pembentukan karakter siswa yang lebih kuat. Kegiatan ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan integrasi nilai-

nilai Islam, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Oleh karena itu, 

dukungan berkelanjutan dan sumber daya tambahan sangat diperlukan 

untuk memastikan keberlanjutan program ini. Dampak dari program 

pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti bagi 

peningkatan kualitas pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Kota 

Bandung dan dapat direplikasi di sekolah-sekolah lainnya.. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License (CC-BY-SA) 
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PENDAHULUAN 

Dalam pembahasan tentang 

pendidikan Islam, terdapat dua konsep 

yang menjadi fokus utama, yaitu 

pendidikan tentang Islam dan pendidikan 

menurut Islam. Pemahaman pertama 

mengacu pada pendidikan yang 

membahas Islam sebagai subjek, 

sementara pemahaman kedua mengarah 

pada penerapan nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan secara menyeluruh 

(Faqihuddin & Romadhon, 2023). 

Pendidikan Islam secara umum dipahami 

sebagai proses pewarisan nilai-nilai Islam 

dari generasi tua kepada generasi muda 

(Faqihuddin & Nugraha, 2023; Supriadi 

et al., 2023). 

Tantangan yang dihadapi dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam 

konteks pendidikan Islam, adalah adanya 

dikotomi antara agama dan sains 

(Faqihuddin & Afriatien, 2021). Upaya 

untuk mengatasi dikotomi ini telah 

menjadi fokus perhatian, bahkan 

diungkapkan dalam konferensi tentang 

pendidikan Islam di Makkah pada tahun 

1977. Salah satu respons terhadap 

masalah tersebut adalah usaha Islamisasi 

sains, yang diperkenalkan oleh pemikir 

seperti Syed Naquib Al-Attas dan Isma’il 

Raji’ Al-Faruqi. Al-Attas menyoroti 

pentingnya membebaskan pemikiran 

umat Islam dari belenggu sekularisme 

dan memperkuat akar nilai-nilai Islam 

dalam ilmu pengetahuan, sementara al-

Faruqi menekankan bahwa ilmu 

pengetahuan harus terkait erat dengan 

nilai-nilai Islam (Shahab, 2018). 

Di tengah perdebatan tentang 

integrasi antara agama dan sains, 

pendidikan Islam dihadapkan pada tugas 

penting untuk menginternalisasikan ide-

ide keagamaan dengan ilmu pengetahuan, 

menciptakan keseimbangan antara aspek 

duniawi dan agamis (Bakkar, 2011; 

Jum’ah, 2007; Ulwan, 1983). Salah satu 

tujuan utama dari pendidikan Islam 

adalah tidak hanya menghasilkan 

individu yang berprestasi intelektual, 

tetapi juga yang memiliki akhlak yang 

baik (Faqihuddin & Subakti, 2022; 

Subakti & Faqihuddin, 2022). Integrasi 

dan islamisasi ilmu pengetahuan menjadi 

kunci dalam mencapai tujuan ini, dengan 

tauhid sebagai prinsip yang 

mendasarinya (Putra, 2017; Triyono & 

Marhuda, 2020). 

Namun dalam banyak kasus, 

penanaman nilai-nilai agama seperti 

tauhid lebih sering dibebankan pada mata 

pelajaran agama, sedangkan mata 

pelajaran umum cenderung terpisah 

(Hermawan et al., 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan perlunya 

implementasi gagasan Islamisasi 

pengetahuan dalam semua aspek 

pendidikan Islam. Madrasah Tsanawiyah, 

sebagai lembaga pendidikan Islam, 

memiliki potensi untuk mengintegrasikan 

agama dengan sains. Integrasi nilai Islam 

pada mata pelajaran umum bukanlah hal 

mudah, namun sangat penting untuk 

diwujudkan. Para guru mata pelajaran 

umum perlu bekerja sama dengan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mencapai 

tujuan ini. Dalam konteks ini, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut cara-cara efektif untuk 

mengintegrasikan pendidikan keagamaan 

dan umum dalam pendidikan Islam, 

dengan harapan dapat mengatasi 
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dikotomi yang ada dan meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam secara 

menyeluruh. Dengan meneliti berbagai 

pendekatan yang mungkin, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan sistem pendidikan Islam 

yang holistik dan relevan. 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam konteks pendidikan telah menjadi 

fokus penelitian yang signifikan dalam 

upaya memahami bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan yang ada. 

Beberapa penelitian menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan sains di sekolah 

dasar, dengan tujuan membentuk siswa 

yang beriman dan bertakwa (Muspiroh, 

2016; Pratiwi & Rohman, 2022; 

Ramadhani et al., 2020).  

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam 

juga terdapat dalam pengajaran 

matematika, fisika, IPS, dan bahasa 

Indonesia (Husna et al., 2020; Ihsani et 

al., 2020; Maya Nurjanah, 2022; Utami 

& Muqowim, 2020; Yustinaningrum et 

al., 2020).  

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

ke dalam pendidikan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, memperkuat karakter, 

dan berkontribusi dalam menanamkan 

nilai-nilai spiritual pada siswa (Husna et 

al., 2020; Ihsani et al., 2020; Zannah, 

2020).  

Selain itu, pengintegrasian nilai-nilai 

Islam juga dianggap sebagai solusi untuk 

mengadaptasi kurikulum pendidikan 

terhadap perubahan dan dinamika yang 

cepat, serta sebagai upaya untuk 

menghasilkan individu-individu yang 

bermoral tinggi dan menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan ajaran Islam (Ihsani et al., 2020; 

Sugiyono & Iskandar, 2021).  

Beberapa penelitian juga menyoroti 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dengan pendekatan saintifik dalam 

pendidikan matematika, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dalam mata pelajaran sains untuk 

meningkatkan kedisiplinan (Supriatna & 

Asmahasanah, 2019; Yustinaningrum et 

al., 2020). Dalam konteks pendidikan 

Islam, integrasi nilai-nilai Islam juga 

terdapat pada pengembangan lembar 

kerja siswa, pengembangan ensiklopedia 

sains, dan pengembangan instrumen tes 

biologi, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kedisiplinan, penguasaan 

konsep siswa, dan pengembangan 

instrumen tes biologi. keterampilan 

berpikir kritis yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islam (Adawiyah & Kartika, 

2021; Supriatna & Asmahasanah, 2019; 

Wulandari et al., 2019). Selain itu, 

pengintegrasian nilai-nilai Islam juga 

dipandang sebagai upaya 

mengoptimalkan pendidikan karakter dan 

membantu siswa menghadapi tantangan 

dan memecahkan masalah (Wulandari et 

al., 2019; Zannah, 2020). 

Dengan demikian, pengintegrasian 

nilai-nilai Islam dalam pendidikan 

memberikan dampak yang signifikan 

dalam membentuk karakter siswa, 

meningkatkan hasil belajar, dan 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut dan implementasi 

praktis integrasi nilai-nilai Islam ke 
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dalam kurikulum pendidikan dapat 

memberikan kontribusi yang berharga 

bagi pengembangan pendidikan yang 

holistik dan berkelanjutan. 

Pemahaman guru mata pelajaran 

umum di beberapa sekolah Madrasah 

Tsanawiyah di Kota Bandung terhadap 

integrasi nilai Islam saat ini masih 

terbatas pada pengaitan materi pelajaran 

dengan ayat-ayat Al-Quran. Hal ini 

mencerminkan tahap awal dari upaya 

integrasi nilai keagamaan, di mana guru 

cenderung memasukkan referensi 

keagamaan secara langsung ke dalam 

konten pelajaran tanpa mendalami 

konteks atau aplikasi nilai tersebut dalam 

praktik pendidikan sehari-hari. Meskipun 

ini merupakan langkah pertama yang 

positif, pendekatan ini membutuhkan 

pengembangan lebih lanjut untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih holistik dan mendalam. Guru perlu 

diberikan dukungan melalui pelatihan 

dan sumber daya untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang 

mengintegrasikan nilai Islam secara lebih 

efektif dan relevan, melampaui 

penerapan literal ayat-ayat suci, sehingga 

siswa tidak hanya memahami tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam 

mata pelajaran umum memegang peranan 

penting dalam pembentukan siswa yang 

tidak hanya beriman dan bertakwa, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat. 

Melalui penggabungan nilai-nilai seperti 

kejujuran, keadilan, dan kerja sama ke 

dalam kurikulum mata pelajaran seperti 

matematika, sains, dan sosial, siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana 

prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

Pendekatan ini membantu siswa tidak 

hanya memahami materi pelajaran dari 

perspektif akademis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan mereka 

untuk membuat keputusan moral dan etis 

berdasarkan ajaran Islam. Selanjutnya, 

integrasi ini mendukung pembentukan 

karakter siswa yang tidak hanya pandai 

dalam pelajaran, tetapi juga memiliki 

nilai-nilai keislaman yang kuat, 

membekali mereka dengan fondasi etika 

yang akan membimbing tindakan mereka 

sepanjang hidup. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi upaya penguatan 

kompetensi guru-guru mata pelajaran 

umum Madrasah Tsanawiyah di Bandung 

terkait dengan integrasi nilai-nilai Islam.  

Pengabdian ini menggunakan metode 

campuran (mixed methods), 

menggabungkan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Pendekatan ini 

memungkinkan Tim PkM untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

holistik dan mendalam tentang fenomena 

yang terjadi, dengan menggabungkan 

analisis statistik dan pemahaman 

kontekstual. Pendekatan kualitatif akan 

melibatkan wawancara mendalam dan 

observasi kelas untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengalaman dan perspektif siswa 

dan guru mengenai integrasi mata 

pelajaran keagamaan dan umum dalam 

pendidikan. Wawancara akan dilakukan 
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dengan guru yang terpilih secara 

purposive sampling, dengan kriteria 

seleksi yang berfokus pada mereka yang 

telah menunjukkan minat aktif atau sikap 

kritis terhadap integrasi mata pelajaran. 

Wawancara ini akan membantu 

mengidentifikasi pandangan subjektif, 

pengalaman, dan tantangan yang 

dihadapi dalam proses integrasi nilai-

nilai Islam dalam pendidikan umum 

(Markula et al., 2023; Toft et al., 2021). 

Untuk data kuantitatif diperoleh melalui 

survei yang dilakukan kepada 50 guru 

peserta pelatihan (Virginia Braun et al., 

2020). Analisis ini akan melibatkan 

kodifikasi data, kategorisasi, dan sintesis 

temuan untuk membangun pemahaman 

yang komprehensif. Untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas penelitian, akan 

dilakukan triangulasi data, 

menggabungkan hasil dari metode 

kuantitatif dan kualitatif (Edwards-Jones, 

2014; Miles & Huberman., 1994). 

Pada pengabdian ini dilakukan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Perencanaan 

a. Identifikasi kebutuhan 

• Tim PkM Melakukan survei 

awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan pemahaman 

guru mengenai integrasi nilai 

Islam 

• Mengumpulkan materi dan 

sumber belajar ada 

relevansinya dengan 

pengabdian yang diadakan 

b. Pengembangan Modul 

• Memberikan pelatihan 

menyusun modul pelatihan 

yang mencakup praktik 

integrasi nilai Islam dalam 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

a. Seminar dan Workshop  

• Workshop dilaksanakan21-23 

Agustus 2023 untuk 

mengenalkan urgensi nilai 

Islam  

b. Sesi Praktik dan diskusi 

• Sesi Praktik berfokus pada 

integrasi nilai Islam dalam 

mata pelajaran umum 

• Diskusi dan studi kasus untuk 

memperdalam pemahaman dan 

berbagi pengalaman 

c. Pendampingan dan supervisi 

• Program pendampingan bagi 

guru untuk membantu mereka 

menerapkan strategi yang telah 

dipelajari 

3. Evaluasi dan Monitoring. Tim PkM 

melakukan penilaian sebelum dan 

sesudah pelatihan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dan 

kemampuan guru serta menggunakan 

instrumen penilaian yang mencakup 

observasi kelas dan wawancara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Integrasi Nilai Islam bagi 

Guru Mata Pelajaran Umum pada 

Madrasah Tsanawiyah di Bandung 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan para guru dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam mata pelajaran umum yang mereka 

ajarkan. Metodologi yang digunakan 

dalam pelatihan ini adalah melalui 

metode seminar dan workshop yang 

diadakan secara kolaboratif. Dalam 

pelatihan ini, seminar menjadi salah satu 
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komponen penting. Seminar merupakan 

forum ilmiah di mana peserta berkumpul 

untuk membahas masalah-masalah 

khusus yang terkait dengan integrasi 

nilai-nilai Islam pada mata pelajaran 

umum. Seminar ini bukan hanya sebagai 

wadah untuk berdiskusi, tetapi juga 

sebagai wadah untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum dan 

pengajaran sehari-hari. Pakar-pakar yang 

kompeten di bidangnya akan menjadi 

narasumber dalam seminar ini, sehingga 

peserta dapat memperoleh wawasan yang 

komprehensif. 

Selain seminar, workshop juga 

merupakan bagian integral dari pelatihan 

ini. Workshop adalah kesempatan bagi 

para peserta, yaitu guru mata pelajaran 

umum, untuk terlibat dalam diskusi dan 

aktivitas intensif. Mereka akan 

mendalami berbagai teknik dan strategi 

konkret tentang bagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam pembelajaran.  

Workshop ini tidak hanya berfokus 

pada teori, tetapi juga memberikan 

pengalaman praktis kepada peserta. 

Dalam suasana yang interaktif dan 

mendidik, peserta dapat berpartisipasi 

aktif, berbagi pengalaman, dan 

mendiskusikan tantangan yang mereka 

hadapi dalam mengimplementasikan 

integrasi nilai-nilai Islam.  

Hasil dari workshop ini menciptakan 

modul-modul mata pelajaran umum yang 

telah terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. 

Modul-modul ini akan menjadi sumber 

daya yang berharga bagi para guru dalam 

mengembangkan kurikulum dan 

mengajar dengan pendekatan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Melalui 

kombinasi seminar dan workshop, 

pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mendalam, 

keterampilan praktis, dan inspirasi 

kepada guru-guru madrasah tsanawiyah 

di Bandung untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang berlandaskan pada nilai-

nilai Islam. 

Hasil wawancara diketahui bahwa 

melalui program Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini peserta mencapai 

serangkaian tujuan yang penting dalam 

konteks Pendidikan Islam. Pertama, 

peserta dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dengan paradigma 

Pendidikan Islam, sehingga mereka dapat 

melihat dunia pendidikan dari perspektif 

nilai-nilai dan ajaran Islam. Selain itu, 

peserta memahami urgensi islamisasi 

pendidikan, yaitu pentingnya 

mengintegrasikan prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek 

pendidikan. 

Peserta memiliki pemahaman yang 

kuat tentang prinsip-prinsip islamisasi 

pada mata pelajaran non-keagamaan, 

sehingga dapat mengidentifikasi dan 

menerapkan aspek-aspek Islam dalam 

konteks kurikulum yang lebih luas. 

Pemahaman ini memberikan dasar yang 

kuat untuk langkah selanjutnya, yaitu 

integrasi nilai-nilai Islam pada mata 

pelajaran non-keagamaan. Peserta juga 

dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam 

ke dalam pengajaran dengan merancang 

dan mempraktikkan integrasi nilai-nilai 

Islam pada mata pelajaran non-

keagamaan yang mereka ajarkan. Hal ini 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 
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lebih berimbang dan berintegritas, di 

mana nilai-nilai Islam menjadi bagian 

integral dari pembelajaran sehari-hari. 

Dengan mencapai semua tujuan ini, 

peserta diharapkan akan menjadi agen 

perubahan yang efektif dalam 

memperkuat pendidikan berlandaskan 

pada nilai-nilai Islam di madrasah 

tsanawiyah dan lebih luas lagi dalam 

masyarakat pendidikan. 

Hasil survei pada guru-guru mata 

pelajaran umum yang mengikuti 

pelatihan menunjukkan peningkatan 

integrasi nilai Islam dalam Perencanaan 

Pelajaran, Strategi Pengajaran, dan 

Evaluasi Pembelajaran. Secara 

keseluruhan, data menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan pengabdian atau 

pelatihan integrasi nilai Islam telah 

berhasil meningkatkan praktik 

pengajaran guru dalam semua kategori 

yang diukur. Peningkatan ini penting 

karena tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan secara umum tetapi 

juga memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

terintegrasi dengan baik dalam proses 

pembelajaran. Ini menunjukkan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi 

guru untuk mengembangkan 

keterampilan pengajaran mereka dan 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dengan nilai-nilai yang berarti.

 
Gambar 1. Grafik perbandingan antara skor rata-rata praktik pengajaran guru sebelum dan sesudah 

mereka mengikuti pelatihan integrasi nilai Islam 

Grafik batang di atas menunjukkan 

perbandingan antara skor rata-rata 

praktik pengajaran guru sebelum dan 

sesudah mereka mengikuti pelatihan 

integrasi nilai Islam. Skor tersebut dibagi 

menjadi tiga kategori praktik pengajaran: 

Perencanaan Pelajaran, Strategi 

Pengajaran, dan Evaluasi Pembelajaran. 

Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

skor di setiap kategori setelah pelatihan, 

dengan warna biru mewakili skor 

Sebelum pelatihan dan warna hijau untuk 

skor Sesudah pelatihan. Sebelum 

pelatihan, skor rata-rata untuk 
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perencanaan pelajaran adalah 75, yang 

menunjukkan bahwa guru-guru sudah 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

merencanakan pelajaran. Namun, setelah 

mengikuti pelatihan, skor meningkat 

menjadi 85. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan telah 

memberikan guru-guru pengetahuan dan 

keterampilan tambahan dalam menyusun 

rencana pelajaran yang lebih efektif dan 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.  

Dalam hal strategi pengajaran, ada 

peningkatan skor dari 65 menjadi 80. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan telah 

secara signifikan membantu guru dalam 

mengembangkan dan menerapkan 

strategi pengajaran yang lebih inovatif 

dan efektif, yang tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa tetapi 

juga mempermudah integrasi nilai-nilai 

Islam ke dalam pembelajaran. Terjadi 

peningkatan yang paling mencolok dalam 

kategori evaluasi pembelajaran, dengan 

skor meningkat dari 70 menjadi 90. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 

sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan guru untuk mengevaluasi 

pembelajaran secara efektif. Peningkatan 

ini dapat mencerminkan penggunaan 

metode evaluasi yang lebih variatif dan 

adaptif, yang memungkinkan guru untuk 

lebih akurat mengukur pemahaman siswa 

dan menilai efektivitas pengintegrasian 

nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. 

Kegiatan pelatihan Integrasi Nilai 

Islam bagi Guru Mata Pelajaran Umum 

pada Madrasah Tsanawiyah di Bandung 

telah sukses dilaksanakan dengan baik di 

Aula Kantor Kementerian Agama Kota 

Bandung pada tanggal 21-23 Agustus 

2023. Peserta yang berjumlah 50 orang, 

terdiri dari guru mata pelajaran umum 

dari berbagai Madrasah Tsanawiyah yang 

berbeda, antusias mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan. Kegiatan ini 

didukung oleh sejumlah narasumber yang 

sangat kompeten di bidangnya, yaitu H. 

Abdurahim, S.Ag., M.Si., H. Ayi Zaenal 

Mutaqin, M.Ag., Ida Siti Chodijah, Drs. 

Toto Suryana Af, M.Pd., Prof. Dr. Udin 

Supriadi, M.Pd., Mohammad Rindu Fajar 

Islamy, Lc, M.Ag., dan Achmad 

Faqihuddin, S.Pd., M.Pd.  

Narasumber memberikan wawasan 

yang mendalam tentang integrasi nilai-

nilai Islam dalam mata pelajaran non-

keagamaan, serta berbagi pengalaman 

dan strategi praktis kepada peserta. 

Selama tiga hari pelatihan, peserta aktif 

terlibat dalam berbagai sesi seminar dan 

workshop yang intensif. Mereka 

memahami urgensi islamisasi 

pendidikan, mempelajari prinsip-prinsip 

islamisasi pada mata pelajaran non-

keagamaan, serta merancang dan 

mempraktikkan integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pengajaran mereka. Hasil dari 

workshop adalah modul-modul mata 

pelajaran umum yang telah terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islam.  

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah 

peningkatan pemahaman, kualitas 

pengajaran, serta pengembangan sumber 

daya pendidikan yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Islam. Semua ini akan 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah di Bandung dan 

berkontribusi pada upaya-upaya yang 

lebih besar dalam memperkuat 

pendidikan berbasis Islam di Indonesia.
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Gambar 2. Peserta dan Narasumber Pelatihan Pelatihan Integrasi Nilai Islam Bagi Guru Mata Pelajaran 

Umum Pada Madrasah Tsanawiyah Di Bandung 

 
Tabel 1. Rundown Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Pembahasan hasil pengabdian ini 

mengungkapkan kontribusi signifikan 

dari pelatihan integrasi nilai Islam bagi 

guru mata pelajaran umum di Madrasah 

Tsanawiyah terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik dan efektivitas 

pengajaran. Temuan ini sejalan dengan 

literatur yang ada, yang menekankan 

pentingnya integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pendidikan untuk membentuk 

siswa yang beriman, bertakwa, dan 

memiliki karakter yang kuat (Faqihuddin, 

2024; Muspiroh, 2016; Pratiwi & 

Rohman, 2022; Ramadhani et al., 2020). 

Lebih lanjut, pengabdian ini 

menambahkan pada literatur dengan 

menyoroti dampak pelatihan terhadap 

praktik pengajaran guru, yang tidak 

hanya mendukung integrasi nilai dalam 

mata pelajaran sains tetapi juga dalam 

mata pelajaran umum lainnya seperti 

matematika, fisika, IPS, dan bahasa 

Indonesia (Husna et al., 2020; Ihsani et 

al., 2020; Maya Nurjanah, 2022; Utami 

& Muqowim, 2020; Yustinaningrum et 

al., 2020). 

Selaras dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa integrasi nilai 

Islam dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan memperkuat karakter mereka 

(Faqihuddin, 2017; Husna et al., 2020; 

Ihsani et al., 2020; Zannah, 2020), 

pengabdian  ini juga menemukan bahwa 

pelatihan tersebut berdampak positif pada 

keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai Islam. Ini 

menegaskan pandangan bahwa 

kurikulum yang mengintegrasikan nilai-

nilai Islam secara efektif dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

individu yang tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik tetapi juga 

bermoral tinggi, sesuai dengan ajaran 

Islam (Ihsani et al., 2020; Jiyanto et al., 

2024; Sugiyono & Iskandar, 2021). 

Pengabdian ini juga mengakui 

pentingnya pendekatan saintifik dalam 

integrasi nilai Islam, seperti yang 

dijelaskan dalam literatur terkait 

pengajaran matematika dan sains 

(Supriatna & Asmahasanah, 2019; 

Yustinaningrum et al., 2020). Temuan 

yang menunjukkan bahwa pelatihan 

memfasilitasi guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai Islam dengan 

pendekatan saintifik, menggarisbawahi 

relevansi pendekatan ini dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan 

keterampilan berpikir kritis siswa, sejalan 

dengan temuan (Adawiyah & Kartika, 

2021; Wulandari et al., 2019). Namun, 

meskipun temuan ini menunjukkan 

kemajuan yang signifikan, tantangan 

dalam implementasi nilai Islam yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini, seperti 

keterbatasan waktu dan kurangnya 

sumber daya, mencerminkan isu yang 

dihadapi dalam literatur yang ada. Hal ini 

menyoroti kebutuhan untuk strategi 

pendukung yang lebih kuat dan sumber 

daya yang memadai untuk memperkuat 

integrasi nilai dalam pendidikan 

(Wulandari et al., 2019; Zannah, 2020). 

Menghadapi tantangan dalam 

implementasi nilai Islam, seperti 

keterbatasan waktu dan sumber daya, 

memerlukan pengembangan strategi 

pendukung yang lebih kuat dan 

penjaminan ketersediaan sumber daya 

yang memadai. Salah satu pendekatan 

yang bisa dilakukan yaitu meningkatkan 
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efisiensi penggunaan waktu melalui 

perencanaan kurikulum yang lebih 

terintegrasi dan holistik, yang 

memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

diintegrasikan ke dalam setiap aspek 

pembelajaran, bukan hanya sebagai 

tambahan atau segmen terpisah. Di sisi 

sumber daya, penting untuk 

mengalokasikan dana yang cukup untuk 

pelatihan guru, pengembangan materi 

pembelajaran, dan fasilitas pendukung 

lainnya yang memungkinkan penerapan 

nilai-nilai ini secara efektif. Selain itu, 

kolaborasi dengan lembaga-lembaga 

Islam, orang tua, dan masyarakat umum 

dapat menjadi sumber daya tambahan 

yang berharga dalam mendukung inisiatif 

ini. Melalui strategi-strategi tersebut, 

sekolah dapat lebih mampu mengatasi 

hambatan dalam mengintegrasikan nilai 

Islam, sehingga membantu siswa tidak 

hanya memahami tetapi juga 

mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat dan memperluas 

pemahaman kita tentang pentingnya dan 

efektivitas pelatihan integrasi nilai Islam 

bagi guru, juga menyoroti kebutuhan 

untuk penelitian lebih lanjut yang 

mengatasi tantangan implementasi dan 

mengeksplorasi pendekatan inovatif 

untuk integrasi nilai dalam pendidikan. 

Penelitian ini menawarkan wawasan 

penting untuk pengembangan kebijakan 

pendidikan, desain kurikulum, dan 

praktek pengajaran yang dapat 

memfasilitasi integrasi nilai Islam yang 

lebih efektif dan berkelanjutan dalam 

pendidikan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengabdian kepada masyarakat ini, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan integrasi 

nilai-nilai Islam bagi guru mata pelajaran 

umum di Madrasah Tsanawiyah di Kota 

Bandung yang dilaksanakan oleh 

Program Studi Ilmu Pendidikan Agama 

Islam, Universitas Pendidikan Indonesia, 

bersama dengan Kantor Kementerian 

Agama Kota Bandung, memberikan 

dampak positif yang signifikan. Pelatihan 

yang berlangsung pada tanggal 21-23 

Agustus 2023 berhasil meningkatkan 

pemahaman dan integrasi nilai-nilai 

Islam pada mata pelajaran umum.  

Metode pengajaran inovatif, studi 

kasus, dan diskusi kelompok yang 

diterapkan dalam pelatihan membuka 

ruang bagi guru-guru untuk memadukan 

pendidikan agama dan umum secara 

holistik. Hasilnya mencakup peningkatan 

pemahaman terhadap nilai-nilai Islam 

dalam konteks pelajaran umum dan 

pembentukan karakter positif pada 

peserta pelatihan. Hasil survei pada guru-

guru mata pelajaran umum yang 

mengikuti pelatihan menunjukkan 

peningkatan integrasi nilai Islam dalam 

Perencanaan Pelajaran, Strategi 

Pengajaran, dan Evaluasi Pembelajaran.  

Dengan demikian, upaya kolaboratif 

ini dapat dianggap sebagai langkah 

progresif dalam memperkuat kompetensi 

guru dan mendorong integrasi nilai-nilai 

Islam dalam kurikulum pendidikan 

umum di Madrasah Tsanawiyah, yang 

pada gilirannya diharapkan dapat 

membentuk generasi yang berkarakter 

dan berakhlak mulia. 
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